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TIKET KA BISA DIPESAN H-45 KEBERANGKATAN

Daop 6 Yogya Jalankan 23 Kereta Lebaran 2022

Manajer Humas Daop 6

Yogya Supriyanto, menje-

laskan 23 kereta lebaran

tersebut merupakan KA

yang akan berangkat dari

wilayahnya. ”Selain 23 ke-

reta api keberangkatan dari

Daop 6 Yogya, masih ada 19

kereta api yang akan melin-

tas. Itu semua bisa diman-

faatkan sesuai dengan tu-

juan yang dihendaki,” tan-

dasnya, Jumat (1/4).

Tiket KA Lebaran kini ju-

ga sudah bisa dipesan sejak

H-45 keberangkatan. Pe-

mesanan dapat dilakukan

di berbagai kanal resmi

seperti aplikasi KAI Access,

website kai.id, loket stasiun

dan lainnya. Calon penum-

pang pun diminta teliti

dalam menginput tanggal,

memilih rute, dan mema-

sukkan data diri pada saat

melakukan pemesanan.

”Kami juga meminta ma-

syarakat mengikuti per-

kembangan terkait persya-

ratan menggunakan kereta

api di masa angkutan Le-

baran dari pemerintah.

Saat ini KAI masih me-

nunggu peraturan resmi-

nya dan akan segera kami

sosialisasikan jika aturan

tersebut sudah diterbit-

kan,” imbuh Supriyanto.

Sesuai aturan dari peme-

rintah, kapasitas yang dite-

tapkan untuk KA Jarak

Jauh yaitu 100 persen dan

untuk KA Lokal yaitu 70

persen. Tiket KA pada masa

angkutan lebaran juga ma-

sih cukup banyak tersedia.

Supriyanto menambah-

kan, dalam rangka mengha-

dapi angkutan lebaran ter-

sebut pihaknya telah mela-

kukan berbagai kesiapan

baik pada sarana, prasarana,

maupun sumber daya manu-

sia. Salah satunya ramp

check atau inspeksi kesela-

matan di seluruh wilayah

operasi kereta api bersama

Ditjen Perkeretaapian Ke-

menterian Perhubungan dan

stakeholder lainnya. ”Para

petugas KAI juga terus diper-

siapkan untuk mewujudkan

keamanan dan keselamatan

perjalanan kereta api,” ka-

tanya.

Di samping itu, untuk

menyelenggarakan angkut-

an lebaran di masa pandemi

Covid-19 ini, KAI akan tetap

menerapkan protokol kese-

hatan sesuai ketentuan pe-

merintah. Sejak memasuki

stasiun, pelanggan akan di-

cek suhu tubuh dan disedi-

akan handsanitizer. Begitu

juga saat di kereta api, petu-

gas secara berkala member-

sihkan titik-titik yang sering

disentuh pelanggan dengan

disinfektan. ”Momen ang-

kutan lebaran ini tentu di-

rindukan masyarakat untuk

kembali mudik ke kampung

halaman. Kami mengajak

masyarakat agar menggu-

nakan kereta api sebagai

transportasi yang aman,

nyaman, tepat waktu, dan

selalu menjaga protokol ke-

sehatan,” tandasnya. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - PT KAI Daop 6 Yogya bakal menjalankan 23
rangkaian kereta api (KA) untuk masa angkutan Lebaran 2022.
Masa angkutan tersebut baru akan digulirkan pada 22 April hingga
13 Mei 2022, namun persiapan sudah dilakukan sejak awal.

YOGYA (KR) - Ketua Umum Pengurus

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), KH Yah-

ya Cholil Staquf menilai, warisan perada-

ban Nusantara sangat dibutuhkan negara-

negara di dunia. Menurut Gus Yahya, sapa-

an akrabnya, nilai-nilai luhur dari warisan

peradaban Nusantara mewujudkan dunia

yang lebih harmonis dan penuh toleransi.

”Warisan peradaban yang unik di

Nusantara yang sangat berharga dan hari

ini dunia membutuhkan,” kata Gus Yahya

dalam Dialog Interaktif Beranda Nusan-

tara bertema ‘Moderasi Beragama dalam

Harmoni Nusantara’ yang disiarkan secara

daring dari Auditorium M Jusuf Ronodi-

puro, Kantor RRI Jakarta, Kamis (31/3).

Yahya menuturkan harmoni dan toleran-

si di Indonesia jauh lebih maju dari negara-

negara di dunia. Hal itu tak lepas dari ta-

tanan dunia masa lalu yang diwarnai poli-

tik identitas selama ribuan tahun.

”Dunia pada umumnya memang belum

cukup menginternalisasi nilai-nilai har-

moni dan toleransi ini. Bahwa di antara

identitas yang menjadi persaingan itu ada-

lah agama-agama. Maka kita bisa melihat

dulu itu namanya kerajaan pasti punya

identitas agama, ada kerajaan Islam, kera-

jaan Katolik, kerajaan Protestan, Hindu,

Budha dan sebagainya,” tuturnya.

Namun demikian, tambah dia, di Nusan-

tara, tepatnya pada abad 14, muncul inisi-

atif menolak identitas agama bagi kerajaan. 

Uskup Agung Jakarta Kardinal Mgr

Ignatius Suharyo Hardjoatmojo menyata-

kan moderasi beragama bukan hanya per-

soalan yang harus dipecahkan pemuka

atau umat beragama semata. Termasuk

tantangan untuk mewujudkan toleransi

dalam kehidupan yang majemuk.    (Dev)-f

Warisan Nusantara Jadi Pelopor Moderasi

YOGYA (KR) ñ Harapan agar NU berkontribusi lebih

besar di tingkat global semakin menguat. Sebenarnya, NU

agar tampil mengglobal sudah ditanamkan oleh

pendirinya, Hadratusy Syaikh KH Hasyim Asy’ari saat

mendirikan organisasi ini tahun 1926. Pidatonya dalam

muktamar pertama, NU berdiri dimaksudkan sebagai wa-

hana konsolidasi semesta. Visi ini disimbolkan jagat atau

bola bumi (globe) dalam lambangnya. Cita-citanya mem-

bangun peradaban baru, kemanusiaan universial.

”Karena itu tugas pengurus NU adalah merawat bumi

dan membangun tata dunia baru yang lebih baik,” kata

Wakil Ketua Umum PBNU Prof Dr H Nizar Ali pada

pelantikan Pengurus Wilayah Nahdlatul ‘Ulama Daerah

Istimewa Yogyakarta (PWNU DIY) masa khidmat 2022-

2027 di Gedung Multi Perpuse UIN Sunan Kalijaga, Rabu

(30/3) malam. Pelantikan dihadiri Ketua Umum MUI DIY

Prof Dr H Machasin, Kakanwil Kemenag DIY, Dr H

Masmin Afif, serta segenap jajaran Forkompimda DIY,

Dijelaskan, ada cita-cita besar di balik pendirian NU,

yaitu meretas jalan baru untuk membangun peradaban.

sebagai ganti dari konstruksi peradaban lama yang hilang

setelah runtuhnya kekhalifahan Turki Ustamani. Pidato

KH Hasyim Asy’ari yang dikenal sebagai Qonun Asasi kini

masih dalam AD/ART NU.

”Ini berarti, wawasan global sudah mengakar sejak NU

lahir dan memiliki fondasi kuat dalam landasan organisa-

si. Kemanusiaan universal itu sangat relevan dengan kon-

disi global saat ini, yaitu situasi global yang diwarnai

perebutan supermasi di antara kekuatan dunia, termasuk

super power pemilik senjata nuklir.” jelasnya.

Umat manusia sekarang ini praktis cuma punya dua pil-

ihan, mau selamat bersama atau hancur bersama. Hal ini

yang mendorong NU untuk mau mendorong consensus

bersama kearah peradaban baru yang lebih stabil dan

lebih aman untuk menghindari kerusakan besar. Kita

harus memperjuangkan consensus universal tentang kese-

taraan hak dan martabat di antara manusia. Untuk mem-

bumikan padangan kemanusiaan yang universal, NU ber-

upaya memanfaatkan jaringan dan simpul-simpul global

mereka. Ulama NU yang sering berdiskusi dengan ulama

internasional, atau ulama negara lain serta otoritas politik

adalah bagian dari upaya membumikan pandangan NU.

Sementara itu Ketua PWNU DIY Dr KH Ahmad Zuhdi

Muhdlor mengatakan, selama hampir seratus tahun ini,

NU sudah berhasil menjaga tradisi dan nilai-nilai lama

yang baik. Untuk kebangkitan kedua, atau setelah mema-

suki era satu abad, NU harus mau menerima hal-hal baru,

tetapi tentu saja yang lebih baik. (Fie)-f

NU Harus Berkontribusi di Tingkat Global

YOGYA(KR) - Generasi muda diharapkan dapat mengap-
likasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Kelurahan Bener Kecamatan Tegalrejo Yogya menjadi con-
toh Kampung Pancasila karena memiliki kegiatan sosial,
kerukunan, dan toleransi antar umat beragama.

”Kelurahan Bener telah memperlihatkan kepada saya,
Indonesia dalam bentuk cinta. Kampungnya guyub, rukun
dan sudah menerapkan nilai nilai Pancasila dalam kehidup-
an sehari hari,” ucap Dandim 0734/Kota Yogyakarta Letkol
Inf Arif Harianto saat Pencanangan Kampung Pancasila,
Kamis (31/3) di Gedung Serbaguna Kelurahan Bener,
Kemantren Tegalrejo, Kota Yogyakarta. 

Dandim menyebutkan tujuan dibentuknya kampung
Pancasila untuk mengembangkan kerukunan di lingkungan
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan maupun ke-
makmuran, sesuai dengan agama dan nilai nilai yang
terkandung dalam butir Pancasila. ”Apresiasi pada seluruh
perangkat dan masyarakat  Kelurahan Bener,” tegasnya.

Dandim juga mengintruksikan kepada jajarannya, untuk
terus memonitoring kegiatan sosial dan terus menekankan
pentingnya Pancasila di tengah masyarakat. (Vin)-f

Kelurahan Bener Jadi Kampung Pancasila 


